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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang di lakukan pada 

UD.Harapan Bersama. Saran dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

UD. Harapan Bersama dalam membuat keputusan dalam meneruskan usahanya. 

 

5.1 Kesimpulan 

 Perhitungan biaya produksi dengan menggunakan Target Costing dilakukan 

dengan menggunakan tiga tahap yaitu menghitung Allowable Cost, Driffting Cost, 

dan Value Engineering. Berdasarkan hasil pengamatan ke beberapa perusahaan 

sejenisnya yang berada di Maumere, Flores-NTT, diketahui bahwa harga jual untuk 

lemari yang berbahan dasar kayu jati memiliki harga jual yang sama yaitu sebesar 

Rp 5.000.000,- per unit. Karena UD.Harapan Bersama ingin memperoleh laba 

sebesar 25% dari harga jualnya, maka besarnya total Allowable Cost yang 

ditanggung perusahaan sebesar Rp 3.750.000 

 Selajutnya pada tahap kedua, menghitung Driffting Cost. Driffting Cost 

yang ditanggung UD.Harapan Bersama sebesar Rp 3.846.494. Total tersebut 

jumlahnya lebih besar dibandingkan dengan total Allowable Cost sehingga Driffting 

Cost harus diturunkan atau dikurangkan agar jumlahnya bisa sama atau bahkan 

dapat berkurang dari jumlah Allowable Cost. Kemudian pada tahap ketiga, dengan 

menggunakan  usulan Cost Reduction yang dilakukan penulis, total Driffting Cost
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dapat berkurang  menjadi Rp 3.741.417. Jumlah tersebut sudah di bawah dari 

jumlah Allowable Cost yang ditanggung oleh perusahaan. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, saran yang dapat diambil untuk 

UD.Harapan Bersama adalah menggunakan Target Costing dalam menentukan 

menghitung biaya produksi untuk setiap produk yang dihasilkan. Dalam 

perkembangan pasar dengan  persaingan yang ketat ini, membuat para konsumen 

untuk semakin pintar dalam membelanjakan uangnya untuk membeli suatu barang. 

Salah satu cara untuk mengatasi adalah dengan cara bagaimana menghitung semua 

biaya yang dikelurkan untuk memproduksi barang sehingga biaya dan harga jual 

harus seimbang sehingga perusahaan dapat mencapai laba yang diharapkan.. 

Karena harga jual juga sangat mempengaruhi terhadap tinggi dan rendahnya 

permintaan terhadap suatu produk. Jika perusahaan menetapkan harga jual yang 

terlalu tinggi, maka konsumen mungkin tidak akan tertarik dengan produk yang 

ditawarkan bahkan konsumen akan mencari pilihan lain di perusahaan sejenisnya 

dengan harga jual yang lebih murah. Konsep Target Costing ini dapat memberikan 

gambaran bagi semua perusahaan tentang bagaimana cara menghitung semua biaya 

yang sehingga harga jual yang ditawarkan pun dapat diterima konsumen dan agar 

perusahaan dapat mewujudkan cita-cita dan tentunya dapat memberikan 

keuntungan bagi perusahaan sendiri.
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Gambar 2 : Nama Perusahaan 

 

 
    

Gambar 3 : Ruangan Sekretariat 
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         Lampiran 2 : Proses Pengambilan data 

 

 
Gambar 4 : Pengambilan Data 1 

         

 

 

 
 

Gambar 5 : Pengambilan Data 2 
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Lampiran 3 : Karyawan Perusahaan 

 

 
 

Gambar 6: Foto bersama Karyawan Perusahaan 

 

Lampiran 4 : Hasil Produksi 

       

 
 

Gambar 7: Hasil Produksi 1 
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Gambar 8: Hasil Produksi 2 

 

      

 
  

Gambar 9: Hasil Produksi 3 
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Gambar 10: Hasil Produksi 4 
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Lampiran 5 : Proses Pengerjaan 

 

 
Gambar 11: Proses Kerja 1 

 

 

 
 

Gambar 12: Proses Kerja 2 
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Lampiran 6 : Ruang Kerja 

 

 

 
Gambar 13: Ruang Kerja 1 

 

 

 
 

Gambar 14: Ruang kerja 2 
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Gambar 15: Ruang kerja 3 

 

Lampiran 7 : Nota Pesanan 

 

 
 

Gambar 16 : Nota Pesanan 


